
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

Radio Jam Gadang FM berdiri pada tanggal 2 April 2002 merupakan 

lembaga penyiaran publik lokal di Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Radio ini 

hadir sebagai radio swasta pertama yang berfrekuensi FM. Tujuan pendirian radio 

ini lebih dari sekedar media hiburan. Memiliki visi misi mengembangkan seni 

budaya Minangkabau, bisa menghidupi keluarga hingga anak buyut, juga 

menghibur seluruh warga Bukittinggi dan sekitarnya. Radio ini lahir untuk 

mempertahankan dan memperkuat identitas Minang ketika gencarnya aliran 

globalisasi dan modernisasi yang banyak disiarkan media massa pada awal 

reformasi. 

Radio Jam Gadang FM merupakan salah satu radio di Kota Bukittinggi 

yang menggunakan bahasa Minang sebagai alat komunikasi. Hal ini sesuai 

dengan slogannya, “Pandeka di Ranah Minang”. Selain penggunaan bahasa 

siaran, identitas sebuah radio juga dapat ditinjau berdasarkan muatan program 

atau siarannya. Program Etnik pada radio Jam Gadang FM bisa dibilang 

menonjolkan pemahaman mengenai budaya Minangkabau dengan pendengarnya. 

Di sini radio Jam Gadang dianggap telah menyeleksi realitas mengenai bagaimana 

budaya dihadirkan. 

Dilihat dari seluruh konten yang disajikan oleh radio Jam Gadang FM 

mengenai budaya. Penulis menyimpulkan bahwa radio Jam Gadang FM 

mengkonstruksikan informasi sesuai dengan ideologi yang dimiliki oleh radio 

yaitu sebagai Radio Etnik dan melakukan pengorganisasian sikap sehingga 

menjadi suatu bentuk atau pola yang koheren. Disamping itu, pada dasarnya 



 

 

bisnis penyiaran radio sangat terkait dengan kebiasaan (habit) dan keakraban 

pendengar. Karakter pendengar menentukan pola komunikasi yang dikembangkan 

oleh setiap stasiun radio. Maka penyajian radio etnik Jam Gadang ini cocok 

dengan siaran radio yang memiliki karakter Minang. 

Radio Jam Gadang FM berperan dalam empat hal sekaligus. Yaitu 

menyampaikan informasi, menghibur, mendidik dan mempengaruhi. Dalam  hal 

pelestarian kesenian dan budaya di Kota Bukittinggi. Radio Jam Gadang FM  

mampu mempengaruhi pendengar setianya ikut andil dalam melestarikan kesenian 

dan budaya Minangkabau, yakni dengan membiasakan anak-anaknya untuk 

mendengarkan program-program siaran yang berbahasa Minang dan kesenian 

Minang yang selalu disiarkan oleh radio. 

 


